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BAB II 

KOMUNIKASI ANTARPRIBADI DAN BIMBINGAN PERWALIAN 

MAHASISWA 

 

A. Komunikasi Antarpribadi 

1. Pengertian Komunikasi Antarpribadi 

Proses komunikasi merupakan rangkaian dari aktivitas menyampaikan pesan 

sehingga menghasilkan respon dari penerima pesan. Dari proses komunikasi, akan 

timbul pola, model, bentuk dan juga bagian-bagian kecil yang berkaitan erat dengan 

proses komunikasi.1 

Devito dalam terjemahan Agus Maulana mengatakan bahwa dalam setiap 

hubunganakan memiliki sebuah jaringan atau arus komunikasi. Jaringan 

komunikasimerupakan saluran yang digunakan untuk meneruskan pesan dari 

satuorang ke orang lain. Jaringan komunikasi ini merupakan jenis umum 

polakomunikasi. Ada lima pola komunikasi yang terbentuk sesuai dengan 

aruskomunikasinya, lima pola tersebut yaitu2: 

1. Pola Rantai 

Pola ini menganggap bahwa tidak semua orang dapat menjadisentral dalam 

proses komunikasi. Biasanya pola komunikasi rantaiini bersifat sangat kaku 

karena proses komunikasinya berjalanotoriter seperti dalam sebuah organisasi 

yang memerlukanketelitian, atau pengawasan ketat (militer). 

                                                            
1 S Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi, Pusat Penerbitan Universitas Terbuka, 1994, h.25 
2Joseph A Devito, Komunikasi Antarmanusia, 5th.ed. Terjemahan; Agus Maulana (et.al.),  Jakarta: 
Karisma Publishing, 2011, h.344-345 
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2. Pola Roda (Wheel) 

Pola ini menjadikan semua laporan, instruksi, perintah terpusathanya pada 

satu orang dan tidak ada proses komunikasi antara satudan lainnya. 

3. Pola Roda (Circle) 

Pola lingkaran ini mengatakan bahwa proses komunikasi yangterjadi pada 

semua anggota komunikasi yang memiliki jabatan ataujenjang yang sama, 

sehingga komunikasi ini akan berhenti adajenjang atau jabatan yang lebih tinggi. 

4. Pola Bebas (All Channel) 

Pola ini mengembangkan pola lingkaran, di mana dalamberkomunikasi 

semua orang dapat berkomunikasi secara bebas danterbuka, memiliki kesetaraan, 

dan ada proses timbal balik dalamkomunikasi ini. 

5. Pola Huruf “Y” 

Pola ini tidak jauh beda dengan pola rantai yang memilikiseseorang sebagai 

sentral dalam berkomunikasi.3 

Penjelasan mengenai pola komunikasi adalah dasar teori yangdigunakan 

peneliti untuk mengetahuikomunikasi antarpribadi padaproses perwalian dalam 

bimbingan perwalian oleh dosen wali. Karena, pada proses komunikasidalam 

bimbingan perwalian antara dosen wali satu dengan lainnya biasanyamemiliki pola 

komunikasi yang sama, yang idealnya sebagai pembimbingatau mentor, bahkan ada 

juga dosen wali yang memiliki pandangan dan cara tersendiri dalam membimbing 

atau mementorin mahasiswa yang di bimbingnya masing-masing. 

                                                            
3Ibid, h.345 
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Sebelum membahas secara dalam arti dari komunikasi antarpribadi, maka disini 

akan membahas tentang pengertian dari komunikasi itu sendiri. Komunikasi secara 

luas adalah setiap bentuk tingkah laku seseorang baik verbal maupun nonverbal yang 

ditanggapi oleh orang lain. Komunikasi mencakup pengertian yang lebih luas dari 

sekedar wawancara.Setiap bentuk tingkah laku mengungkapkan pesan tertentu, 

sehingga juga merupakan sebentuk komunikasi.4 

Sedangkan secara sempitnya pengertian komunikasi adalah sebagai pesan yang 

dikirimkan oleh seseorang kepada satu atau lebih penerima dengan maksud sadar 

untuk mempengaruhi tingkah laku si penerima.Dalam setiap bentuk komunikasi 

setidaknya dua orang saling mengirimkan lambang-lambang yang berupa kata-kata 

(bersifat verbal) atau berupa ekspresi atau ungkapan tertentu atau gerak tubuh (berupa 

nonverbal).5 

Secara kontekstual, komunikasi antarpribadi digambarkan sebagai suatu 

komunikasi antara dua individu atau sedikit individu, yang mana saling berinteraksi, 

saling memberikan umpan balik satu sama lain. Namun, memberikan pengertian 

secara konstekstual saja tidak cukup untuk mendefinisikan komunikasi antarpribadi 

karena setiap interaksi antara individu satu dengan individu lain memiliki arti yang 

bereda-beda. 

Menurut M. Ghojali Bagus dalam buku ajar psikologi komunikasi, komunikasi 

antarpribadi adalah komunikasi yang dilakukan kepada pihak lain untuk mendapatkan 

                                                            
4Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, Bandung : Remaja Rosdakaya, 2005, 
Ibid, h.9 
5Ibid, h.7 
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umpan balik bersifat langsung (face to face) yang biasa disebut dengan komunikasi 

diadik  atau melalui media.6 

Effendi mengemukakan, komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antar 

komunikator dengan komunikan.Komunikasi yang seperti ini dianggap paling efektif 

dalam upaya mengubah perilaku, sikap atau pendapat seseorang karena sifatnya yang 

berupa percakapan.Komunikator mengetahui tanggapan komunikan pada saat itu 

juga.7 

Ari Muhammad menyatakan bahwa komunikasi antarpribadi adalah proses 

pertukaran informasi diantara seorang dengan paling kurang seorang lainnya atau 

biasanya diantara dua orang yang dapat langsung diketahui responnya.8 

Menurut Devito komunikasi antarpribadi didefinisikan sebagai proses 

penerimaan pesan dan pengiriman pesan antara dua orang atau antara sekelompok 

kecil orang secara spontan atau informal.9 

Sedangkan menurut Mulyana, komunikasi antarpribadi adalah komunikasi yang 

hanya dua orang, seperti suami istri, sahabat dekat, guru-murid, dosen dengan 

mahasiswa, dan sebagainya.10 

Beberapa pengertian tentang komunikasi antarpribadi diatas dapat disimpulkan 

bahwa komunikasi antarpribadi adalah proses penyampaian informasi, pikiran dan 

sikap tertentu antara dua orang atau lebih yang terjadi pergantian pesan baik antara 
                                                            
6 M. Ghojali Bagus. A.P, S.Psi, Buku Ajar Psikologi Komunikasi, Surabaya : Fakultas Psikologi Unair, 
2010 
7 Onong Uchjana Effendi, Ilmu Teori, dan Filsafat Komunikasi, Bandung : PT. Citra Aditya Bakti, 
2003, h.30 
8 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi,Jakarta : Bumi Aksara, 2005, h.159 
9Joseph A Devito, Komunikasi Antarmanusia, 5th.ed. Terjemahan; Agus Maulana (et.al.),  Jakarta: 
Karisma Publishing, 2011, h.15 
10 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi : Suatu Pengantar, Bandung : Remaja Rosdakarya, 2003, h.73 
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komunikan maupun komunikator dengan tujuan untuk mencapai saling pengertian, 

mengenai masalah yang dibicarakan yang nantinya akan menghasilkan suatu 

perubahan perilaku atau situasi. 

Cara berkomunikasi yang dimaksudkan merujuk pada kualitas 

berkomunikasiyaitu:11 

a. Keterbukaan 

Aspek keterbukaan merupakan dasar yang paling penting dalamproses 

berkomunikasi. Di mana pada proses keterbukaan ini antarakomunikator 

dan komunikan bisa saling jujur untukmengungkapkan apa yang ingin 

mereka katakan, atau bagaimanaperasaan mereka sehinga di antara 

komunikator dan komunikanproses komunikasinya berjalan dengan baik. 

b. Empati 

Menurut Henry Backrack empati adalah kemampuan seseorangmengetahui 

apa yang sedang dialami oleh orang lain. Orang yangberempati mengerti 

perasaan, harapan, dan cara memotivasi orangtersebut, sehingga orang 

yang memiliki rasa empati akan mengertibagaimana mereka 

menyampaikan pesan kepada orang lain. 

c. Perilaku Suportif 

Jika komunikasi ingin berjalan dengan baik, dibutuhkan juga sikapuntuk 

saling mendukung. Karena, komunikasi tidak akan terbukajika seseorang 

tidak memiliki rasa mendukung. Orang akanmenjadi defensif yaitu seperti 

                                                            
11Joseph A Devito, Komunikasi Antarmanusia, 5th.ed. Terjemahan; Agus Maulana (et.al.),  Jakarta: 
Karisma Publishing, 2011, h.259-266 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 
 

memiliki rasa ketakutan, harga dirirendah, dan kecemasan sehingga akan 

menghambat proseskomunikasi. 

d. Sikap Positif 

Sikap positif mengacu pada dua hal yaitu pada diri kita sendiri danorang 

lain, di mana jika kita memiliki sikap positif akan diri kitasendiri akan 

terpancarkan melalui komunikasi kita dengan carakita memberikan 

dorongan-dorongan yang positif, tidak denganmenjatuhkan atau membuat 

komunikan menjadi minder atau merasa berbeda. 

e. Kesetaraan 

Aspek ini mengacu pada kesadaran antara komunikator dankomunikan 

memiliki rasa mengakui bahwa kedua belah pihaksama-sama bernilai, 

berharga, dan penting.Kesetaraan inimengurangi kesalahpahaman dalam 

berkomunikasi.12 

Merujuk pada pengertian pola komunikasi dan komunikasiinterpersonal, Pola 

komunikasi interpersonal dalam penelitian ini adalahkecenderungan atau gejala 

umum yang menggambarkan caraberkomunikasi di antara dua individu yang secara 

spontan dan informal dimana setiap individunya dapat menerima umpan balik secara 

verbalmaupun nonverbal. Pola komunikasi interpersonal ini dapat dilihat 

padakomunikasi yang dilakukan dosen dan mahasiswa pada prosespembimbingan 

skripsi yang mana pada proses pembimbingan tersebutsetiap dosen memiliki ciri atau 

pola yang pada umumnya sama namun carapenyampaiannya yang berbeda-beda. 

                                                            
12Ibid, h.266 
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Komunikasi yang digunakan punkomunikasi secara tatap muka di mana komunikasi 

yang berlangsungsifatnya dua arah yang memiliki karakteristik:13 

a. Melibatkan dua orang 

 

 

 

 

                                                           

Proses komunikasinya bersifat pribadi karena hanya melibatkan tidak 

lebih dari dua orang. 

b. Menghasilkan umpan balik atau feedback

Dua orang yang melakukan komunikasi tersebut sama-

samamendapatkan pesan atau umpan balik dari hasil komunikasi 

yangmereka lakukan.Sehingga pada akhirnya, umpan balik membuatdua 

orang yang berkomunikasi tersebut saling mengerti. 

c. Tidak harus tatap muka

Komunikasi interpersonal juga dapat dilakukan denganmenggunakan 

alat bantu komunikasi, misal seperti telepon, email,sms, atau alat bantu 

lainnya. 

d. Menghasilkan pengaruh atau effect

Komunikan akan mendapatkan pengaruh dari hasil komunikasiyang 

telah dilakukan, pengaruh tersebut lebih kepada tindakannyata dari orang 

atau individu tersebut. 

e. Tidak harus menggunakan kata-kata

Dua orang atau individu yang melakukan komunikasi 

interpersonalsaling bisa menangkap reaksi masing-masing, misalnya: 

bahasatubuh. Bahasa tubuh yang ditangkap, dapat membuat orang 
 

13Ibid, h.20 
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lainmengerti secara tidak langsung reaksi yang dihasilkan dari bahasatubuh 

tersebut.14 

 

2. Komponen-komponen dalam Komunikasi Antarpribadi 

Dari pengertian diatas maka dapat mengasilkan suatu komponen-

komponen dalam komunikasi antarpribadi, menurut Suranto A.W menyebutkan 

beberapa komponen-komponen dalam komunikasi antarpribadi, diantaranya:15 

a. Sumber / komunikator 

 Komunikator merupakan orang yang mempunyai kebutuhkan 

berkomunikasi, maksudnya yang ingin membagi keadaan internal sendiri baik 

yang bersifat emosional maupun informasional kepada orang lain 

(komunikan).Dalam hal komunikasi antarpribadi komunikator adalah individu 

yang menciptakan, atau yang menyampaikan pesan.16 

b. Encoding 

Adalah suatu aktifitas internal pada komunikator yang bersifat symbol-

simbol verbal maupun nonverbal, yang disusun berdasarkan aturan-aturan tata 

bahasa serta disesuaikan dengan karakteristik komunikan.17 

c. Pesan 

Pesan adalah seperangkat symbol-simbol baik itu nonverbal maupun 

yang bersifat verbal atau gabungan keduanya yang mewakili keadaan khusus 

                                                            
14Ibid, h.23 
15 Suranto, Komunikasi Interpersonal, Yogyakarta : Graha Ilmu, 2011, h.9 
16Ibid, h.7 
17Ibid, h.7 
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komunikator untuk disampaikan kepada komunikan.Pesan merupakan unsur 

yang sangat penting dalam aktifitas komunikasi karena pesan itulah yang 

disampaikan komunikator untuk diterima oleh komunikan kemudian 

diinterpretasikan.18 

d. Saluran 

Merupakan sarana fisik penyampaian pesan dari komunikator ke 

penerima.Dalam komunikasi antarpribadi penggunaan saluran sering disebut 

juga dengan mediasemata-mata karena situasi dan kondisi yang tidak 

memungkinkan untuk bertemu atau tatap muka.19 

e. Penerima / komunikan 

Komunikan adalah seseorang yang menerima, memahami dan 

menginterpretasikan pesan. Dalam proses komunikasi penerima menerima 

pesan melakukan pula interpretasi kemudian memberikan umpan balik atau 

respon. Dari umpan balik tersebut dapat mengetahui keefektifan aktifitas 

komunikasi tersebut, apakah makna pesan komunikasi dapat diterima oleh 

komunikan dan komunikator.20 

f. Decoding 

Decoding dapat diartikan sebagai pentafsiran komunikan ketika 

mendapatkan pesan dari komunikator.21 

g. Respon 

                                                            
18Ibid, h.8 
19Ibid, h.7 
20 Ibid, h.8 
21 Ibid ,h.8 
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Respon adalah tanggapan oleh penerima pesan atau 

komunikan.Respon dapat bersifat positif, netral, maupun negative sesuai 

keputusan yang diberikan oleh komunikan.Respon positif berarti sesuai yang 

dikehendaki komunikator, sedangkan respon netral adalah tanggapan yang 

tidak diterima maupun tidak ditolak oleh penerima pesan / komunikan, dan 

respon negative adalah respon menolak, atau komunikan tidak sesuai dengan 

komunikator. 

h. Konteks Komunikasi 

Komunikasi selalu terjadi dalam konteks tertentu, paling tidak, 

terdapat tiga dimensi dalam komunikasi, yaitu ruang, waktu, dan 

nilai.Dimensi ruang dalam komunikasi yaitu dimana lokasi aktifitas 

komunikasi tersebut dilakukan, seperti lapangan, ruangan, dan lain 

sebagainya.Dan dimensi waktu adalah waktu terjadinya komunikasi tersebut, 

seperti pagi, siang, sore, malam.Sedangkan dimensi nilai adalah nilai yang 

dihasilkan dari komunikasi tersebut, seperti nilai budaya, adat, maupun 

informasi dan lain sebagainya.22 

Oleh karena itu, proses komunikasi berdasarkan komponen-komponen 

yang ada dalam komunikasi antarpribadi adalah sebagai berikut: terdapat seorang 

komunikator yang ingin menyampaikan pesan kepada komunikan (penerima 

pesan) pesan tersebut diekspresikan  (encoding) melalui lambing dan bahasa, 

bahasa tersebut bisa sebagai simbol matematik, diagram, dan lain sebagainya. 

Pesan disampaikan melalui perantara, berbagai media dapat digunakan seperti 
                                                            
22Ibid, h.9 
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media percakapan, tatap muka, telpon, memo - memo tulis dan berbagai media 

lainnya. Terdapat satu atau lebih penerima pesan. Jika seseorang menerima pesan, 

maka pesan itu ditafsirkan dan diinterpretasikan kemudian di tanggapi (decoding). 

 

3. Tipe Komunikasi Antarpribadi 

Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss (terjemahan Deddy  Mulyana dan 

Gemirasari) menjelaskan bahwa komunikasi antarmanusia muncul dalam 

beberapa tipe situasi yang berbeda yang apabila dikaitkan dengan karakteristik  

komunikasi interpersonal yang bersifat diadik (face to face) maka dapat 

dikemukakan tiga tipe komunikasi antarpribadi, yaitu : 

a. Komunikasi Dua Orang 

 Komunikasi dua orang mencakup segala jenis hubungan antarpribadi, 

antara satu orang dengan orang lain, mulai dari hubungan yang paling singkat 

(kontak) biasa, sampai hubungan yang bertahan lama.Contoh dari komunikasi 

dua orang adalah suami – istri, guru – murid, pimpinan dan bawahan, dsan 

sebagainya.Ciri – ciri komunikasi dua orang ini biasanya pihak-pihak yang 

terlibat komunikasi berada dalam jarak dekat.23 

Kontak merupakan salah satu tipe komunikasi dua orang yang 

berlangsung singkat, karena diantara dua orang itu barangkali hanya saling 

bertegur sapa, memandang, tersenyum, dan sebagainya.Namun, demikian, 

kontak dapat berlanjut pada terjadinya komunikasi dua orang yang lebih 

mendalam, seperti persahabat, bimbingan, dan kerjasama. 
                                                            
23Suranto, Komunikasi Interpersonal, Yogyakarta : Graha Ilmu, 2011, h.17 
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Dalam komunikasi dua orang ini memiliki dua kategori, yang pertama 

komunikasi yang bersifat terbuka, biasanya komunikasi ini disebut dengan 

komunikasi dokter dengan pasien, karena sifat keterukaan pasien yang mau 

menceritakan tentang penyakitnya, dan dokter yang terbuka memberikan 

solusi. Dan yang kedua komunikasi yang bersifat tertutup, seperti proses 

introgasi. Introgasi atau pemeriksaaan adalah interaksi antara seseorang yang 

ada dalam control, dimana satu pihak meminta atau ahkan menuntut informasi 

dari yang lain, sementara pihak lain justru berusaha menyimpan informasi dari 

yang benar. Sikap tertutup pihak yang di introgasi di tunjukkan dengan 

sulitnya penyampaian jawaban atas pertanyaan pertanyaan yang diterima. 

Komunikasi diadik atau dua orang ini bersifat sebagai interaksi intim 

dan longgar.Interaksi intim ditandai oleh adanya kedekatan hubungan kedua 

belah pihak yaitu dengan adanya kedekatan emosional yang kuat diantara 

keduanya misal, saudara kandung, orang tua dengan anak dan 

sebagainya.Interaksi diantara dua orang dikatakan bersifat longgar jika 

interaksi itu semata-mata hanya untuk kebutuhan fungsional, tidak ada ikatan 

emosional seperti pengawas jalan dan pengguna lalu lintas.24 

Komunikasi antarpribadi dua orang dapat terjadi secara primer maupun 

sekunder.Apabila peserta yang melakukan komunikasi dapat bertemu dan 

bertatap muka maka hal itu dikatakan bersifat primer.Sedangkan jika suatu 

                                                            
24Ibid, h.17 
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komunikasi itu memerlukan perantara yang berupa orang perorangan dan 

media maka komunikasi tersebut bersifat sekunder.25 

b. Wawancara 

 Wawancara adalah salah satu tipe komunikasi antrapribadi dimana dua 

orang terlibat dalam percakapan yang berupa tanya jawab. Misal, seorang 

pemimpin mewawancarai seorang karyawan untuk mencari informasi yang 

mengenai suatu pekerjaan. Dalam komunikasi antarpribadi tipe wawancara ini 

arah distriusi pesannya bersifat relatif tetap. Pewawancara bertindak sebagai 

perancang dan pencipta pertanyaan, sedangkan terwawancara bertindak 

sebagai penerima pertanyaan dan menjawab pertanyaan tersebut. 

Keefektifan wawancara diukur dari sejauh mana informasi yang ingin 

dikumpulkan telah tercapai. Oleh karena itu dibutuhkan pedoman wawancara 

supaya informasi-informasi penting dapat diperoleh dari pihak terwawancara. 

Jadi fungsi pedoman wawancara adalah untuk mengontrol fokus materi 

wawancara itu sendiri. keefektifan wawancara juga dilihat dari mutu jawaban 

apakah terwawancara bersedia menjawabnya dengan baik atau tidak.26 

c. Komunikasi Kelompok Kecil 

Komunikasi kelompok kecil merupakan salah satu tipe komunikasi 

antarpribadi, dimana beberapa orang terlibat dalam satu pembicaraan. Contoh, 

diskusi, musyawarah dan sebagainya.27 

                                                            
25Suranto, Komunikasi Interpersonal, Yogyakarta : Graha Ilmu, 2011, h.17 
26Suranto, Komunikasi Interpersonal, Yogyakarta : Graha Ilmu, 2011, h.18 
27Ibid, h.19 
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Komunikasi kelompok kecil memiliki tiga makna, yang pertama 

jumlah anggota kelompok itu memang hanya sedikit orang, kedua diantara 

para anggota kelompok itu saling mengenal, dan yang terakhir pesan yang 

dikomunikasikan bersifat khusus, terbatas bagi anggota sehingga tidak 

sembarang orang dapat bergabung dalam kelompok itu. Kelompok 

mempunyai tujuan dan melibatkan interaksi diantara anggota-anggotanya 

karena kelompok mempunyai dua tanda psikologis yaitu setiap anggota 

kelompok merasa terikat dengan kelompok dan nasib anggota kelompok 

saling bergantung satu sama lain.  28 

 Adapun komunikasi antarmanusia tipe lainnya adalah komunikasi 

organisasi, komunikasi publik, dan komunikasi massa. Yang mana ketiganya ini 

selalu terjadi dengan banyak manusia.  

Pengertian komunikasi organisasi ini adalah sebagai pertunjukan pesan 

dan penafsiran diantara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu 

organisasi tertentu. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam 

hubungan-hubungan hierarkis antara yang satu dengan lainnya dan berfungsi 

dalam suatu lingkungan.29 

Dan pengertian dari komunikasi publik adalah pertukaran pesan 

dengan sejumlah orang yang berbeda dalam organisasi atau yang di luar 

organisasi, secara tatap muka atau melalui media. Tetapi dalam bagian ini yang 

akan dibicarakan hanyalah kontak tatap muka diantara organisasi dan lingkungan 

                                                            
28Ibid, h.19 
29Deddy Mulyana, Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja Perusahaan,  Bandung : 
PT. Remaja Rosdakarya, h.31 
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eksternalnya dan diantara satu orang anggota organisasi dengan sejumlah besar 

anggota organisasi yang sama. Komunikasi publik ini memiliki tipe hanya 

seorang yang dapat menerima pesan kepada publik.30 

Terakhir adalah komunikasi massa, yang mana proses pesan sampai ke 

audien melalui media massa seperti televisi, radio atau koran untuk mengirim 

pesan kepada audien yang luas untuk tujuan memeri informasi menghibur, atau 

memujuk. Kemampuan untuk menjangkau ribuan massa atau bahkan jutaan 

orang merupakan ciri dari komunikasi massa.31 

 

4. Tujuan Komunikasi Antarpribadi 

a. Menemukan Diri Sendiri 

 Menemukan diri sendiri adalah salah satu dari tujuan komunikasi 

antarpribadi. Bila kita terlibat dalam pertemuan antarpribadi maka kita akan 

banyak belajar hal mengenai diri kita maupun orang lain (lawan bicara). 

Komunikasi antarpribadi memberikan kita kesempatan untuk memicarakan 

tentang diri kita, atau sesuatu yang kita sukai dan yang menarik untuk 

didiskusikan. 32 

Dalam konteks ini, komunikasi antarpribadi dalam bimbingan 

perwalian, makadapat mendiskusikan mengenai bimbingan selama 

perkuliahan, tingkat prestasi, dan sebagaimnya tentang bimbingan perwalian. 

Dengan mendiskusikan dalam bimbingan, maka kita dapat menemukan 

                                                            
30Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, jakarta : Bumi Aksara, 2000, h.197 
31John Vivian, Teori Komunikasi Massa, Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2008, h.453 
32 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi,Jakarta : Bumi Aksara, 2005, h.168 
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sesuatu yang baru dari orang lain (dosen pembimbing) dan bahkan dari diri 

sendiri. 

b. Menemukan Dunia Luar 

Hanya dari komunikasi antarpribadi yang dapat menjadikan kita dapat 

memahami lebih banyak tentang diri kita dan orang lain yang berkomunikasi 

dengan kita, dapat mengetahui berbagai informasi baru. Meskipun banyak 

jumlah informasi yang didapat dari media massa, namun, penjelaskan tetap 

menggunakan komunikasi antarpribadi, seperti dalam bimbingan perwalian, 

sering kali kitajumpai informasi-informasi penting dari siakad, namun tetap 

ada yang namanya bimbingan siakad, guna untuk memperjelas informasi-

informasi yang didapat dari media siakad.33 

c. Membentuk Dan Menjaga Hubungan Yang Penuh Arti 

Salah satu keinginan orang yang paling besar adalah membentuk dan 

memelihara hubungan dengan orang lain.Banyak dari kita mengabadikan 

waktu komunikasi antarpribadi untuk membentuk dan menjaga hubungan 

sosial.34 

d. Berubah Sikap Dan Tingkah Laku 

Melalui komunikasi antarpribadi banyak waktu yang kita pergunakan 

untuk mengubah sikap dan tingkah laku orang lain. Kita boleh menginginkan 

mereka memilih cara tertentu, seperti memilih bidang studi yang diinginkan 

dalam dunia pendidikan atau dalam bimbingan KHS, dan percaya bahwa 

                                                            
33 Ibid, h.166 
34 Ibid, h.166 
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sesuatu itu benar atau salah. Dan waktu-waktu tersebut banyak digunakan 

dalam antarpribadi. 

e. Untuk Membantu 

Para ahli kejiwaan, dan terapi menggunakan komunikasi antarpribadi 

untuk menggarahkan kliennya, kita semua juga berfungsi untuk membantu 

orang lain dalam komunikasi antarpribadi sehari-hari. Kita berkonsultasi 

dengan dosen wali mengenai mata kuliah yang sebaiknya diambil, dan lain 

sebagainya. 

Jadi kesimpulannya setiap individu dapat melakukan komunikasi 

antarpribadi sesuai kebutuhan masing-masing, karena kebutuhan masing-

masing tiap pribadi itu berbeda-beda. Komunikasi antarpribadi yaitu 

kemampuan berkomunikasi dengan orang lain, dan komunikasi ini terbagi 

menjadi dua, yaitu : 

• Komunikasi Diadik (Dyadic Communication) 

Komunikasi diadik ini adalah komunikasi yang dilakukan oleh dua orang, 

seperti ketika terdapat dua orang saling bertemu dijalan, dan saling 

menyapa, atau seseorang yang sedang menelpon, maka komunikasi 

tersebut dilakukan menggunakan perantara atau media.35 

• Komunikasi Triadik (Triadic Communication) 

Sedangkan komunikasi triadik adalah komunikasi yang dilakukan oleh 

tiga orang, yaitu komunikator dan dua orang komunikan. Dan apabila 

dibandingkan antara komunikasi diadik dengan komunikasi triadik, maka 
                                                            
35 Ibid, 167 
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komunikasi diadik lebih efektif, karena komunikator dapat memusatkan 

perhatiannya terhadap satu komunikan.36 

Sedangkan ciri-ciri, fungsi, serta tipe komunikasi antarpribadi adalah 

sebagai berikut :37 

KOMUNIKASI ANTAR PRIBADI 

CIRI-CIRI FUNGSI TIPE 

• Arus pesan dua arah 

antara komunikator 

dengan komunikan 

• Suasana nonformal 

• Segera mendapatkan 

umpan balik atau 

respon 

• Aktifitas komunikasi 

mengirim dan 

menerima pesan 

secara simultan atau 

spontan baik verbal 

maupun nonverbal 

• Untuk mendapatkan 

respon balik dari 

komunikan 

• Untuk melakukan 

antisipasi setelah 

mengevaluasi respon 

• Komunikasi ini pada 

umumnya dilakukan 

oleh dua orang antara 

pribadi satu dengan 

yang lain 

• Wawancara 

merupakan salah satu 

tipe komunikasi 

antarpribadi, dimana 

terdapat dua orang 

saling bercakap-

cakap, tanya jawab. 

• Komuniksi kelompok 

kecil, seperti diskusi. 

 

                                                            
36 Ibid, h.182 
37 Ibid, h.159 
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5. Model Komunikasi Antarpribadi 

Dalam buku psikologi karangan Jallaludin Rakhmat menurut Coleman dan 

Hammen, model komunikasi antarpribadi terbagi menjadi empat, yaitu : 

a. Model pertukaran sosial 

 

                                                           

 Asumsi dasar yang mendasari seluruh analisis kami adalah bahwa 

setiap individu secara sukarela memasuki dan tinggal dalam hubungan sosial, 

hanya selama hubungan tersebut cukup memuaskan ditinjau dari ganjaran 

dan biaya, menurutThibault dan Kelley. 

Ganjaran merupakan setiap akibat yang dinilai positif oleh seseorang 

dari suatu hubungan, menurut Rakhmat dalam bukunya Psikologi. Ganjaran 

dapat berupa uang, penerimaan sosial, maupun dukungan terhadap nilai yang 

dipegangnya. Dengan begitu maka model pertukaran sosial dapat diibaratkan 

sebagai suatu transaksi dagang, karena orang berinteraksi dengan pribadi 

lain hanya untuk mendapatkan sesuatu yang memenuhi kebutuhannya.38 

b. Model peranan

Disini setiap pribadi harus memainkan peranannya sesuai naskah yang 

telah dibuat oleh masyarakat. Hubungan antarpribadi berkembang baik 

apabila setiap individu bertindak sesuai dengan ekspedisi peranan 

(kewajiban, tugas, dan hal-hal yang  berkaitan dengan posisi tertentu) dan 

tuntutan peranan (desakan sosial yang menuntut individu untuk 

melaksanakan peranan tersebut).39 

 
38 Jallaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, Bandung : Remaja Rosdakarya, 2001, h.121-124 
39 Ibid, h.122 
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c. Model permainan 

 

                                                           

 Model permainan ini diklarifikasikan menjadi tiga kepribadian 

manusia oleh Eric Berne dalam bukunya Games People Play, yaitu orangtua, 

anak-anak dan orang dewasa. Yang mana jika orangtua adalah aspek 

kribadian yang merupakan asumsi dan perilaku yang kita terima dari 

orangtua kita. Jika anak-anak adalah unsur yang diambil dari peranan dan 

pengalaman kanak-kanak yang mengandung potensi intuisi, spontanitas, 

kreatifitas, dan kesenangan. Sedangkan dewasa adalah kepribadian yang 

mengolah informasi secara rasional, sesuai dengan kondisi, dan biasanya 

berhubungan dengan masalah yang membutuhkan keputusan secara sadar.  

Dan salah satu dari ketiga aspek diatas akan muncul ketika sedang 

melakukan aktifitas komunikasi, terutama ketika sedang berkomunikasi 

antarpribadi.40 

 

d. Model interaksional

Model interaksional ini adalah model yang menggabungkan antara 

model pertukaran sosial, permainan, serta peranan. Model yang menganggap 

bahwa komunikasi antarpribadi ini mengandung suatu sistem, dan sistem 

tersebut masing-masingnya memiliki sifat-sifat, integratif, dan medan. 

6. Keefektifan komunikasi antarpribadi 

Efektifitas sendiri menunjukkan sampai seberapa jauh tercapainya suatu 

tujuan yang sudah ditentukan terlebih dahulu. Efektifitas komunikasi antarpribadi 
 

40 Ibid, h.123 
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adalah interaksi tatap muka antar dua individu atau lebih untuk saling bertukar 

informasi dan saling mempengaruhi tingkah laku yang dapat menimbulkan 

respon atau umpan balik secara langsung demi menunjang suatu tujuan. 

Komunikasi antarpribadi ini pada hakikatnya terjadi karena setiap pribadi 

satu dengan yang lain suka berkomunikasi, dan saling membutuhkan. Tindakan 

kerjasama merupakan suatu kesatuan dari komunikasi antarpribadi yang efektif. 

Komunikasi antarpribadi dikatakan lebih efektif dalam hal membujuk lawan 

bicara karena tanpa menggunakan media dalam penyampaian pesannya serta 

dapat langsung melihat reaksi lawan bicara, komunikasi antarpribadi ini sering 

dilakukan semua orang dalam berhubungan dengan masyarakat luas.41 

Komunikasi antarpribadi dikatakan efektif apabila : (1) dapat membentuk 

dan menjaga hubungan dengan baik, (2) dapat menyampaikan pengetahuan dan 

informasi, (3) dapat mengubah sikap atau perilaku, (4) pemecahan masalah 

huungan antar manusia, (5) dapat menjadikan lebih baik citra diri, (6)  dapat 

menunjukkan jalan menuju sukses. 

Sedangkan komunikasi antarpribadi tidak akan efektif apabila pesan yang 

disampaikan oleh komunikator tidak dapat diterima atau dipahami oleh 

komunikan. 

 

 

 

 
                                                            
41Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, jakarta : Bumi Aksara, 2000, h.176 
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Kelebihan dan kekurangan dari komunikasi antarpribadi adalah : 

KELEBIHAN KEKURANGAN 

1. Respon antara komunikator dan 

komunikasn akan diterima secara 

cepat dari komunikan itu sendiri. 

2. Terdapat kedekatan emosional 

karena intensitas komunikasi 

3. Bisa mengurangi gangguan atau 

masalah dalam berkomunikasi, 

karena terjadi secara langsung. 

4. Dapat menyampaikan suatu pesan 

dengan hanya melakukan 

komunikasi nonverbal. 

5. Tidak memerlukan biaya dalam 

melakukannya  

6. Emosi atau perasaan antara 

komunikator dan komunikan lebih 

terlibat dan mengurangi kebohongan 

karena dapat melihat mimik wajah42 

1. Mengenai keefisien waktu, yang 

dimaksud disini adalah efisien 

waktu, karena setiap pribadi 

memiliki kesibukan masing-masing. 

Jadi, untuk melakukan komunikasi 

antarpribadi diperlukan waktu yang 

tepat agar keduanya dapat bertemu 

dan bertatap muka. 

2. Tidak dapat berkomunikasi dengan 

orang yang berada ditempat yang 

berbeda, sehingga diperlukannya 

media untuk melakukan komunikasi 

antarpribadi, seperti telepon, surat, 

dan lain sebagainya.43 

 

 

                                                            
42Ibid, h.180 
43Ibid ,h.182 
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B. Bimbingan Perwalian Mahasiswa 

 Proses pembimbingan di sini menggunakan konsep mentoring, karenamenurut 

Arikalangmentoring adalah perilaku-perilaku atauproses yang dipolakan dengan 

mana seseorang bertindak sebagai penasihatkepada orang lain. Dalam proses 

mentoring, seorang mentor melakukanpembimbingan kepada mentee di mana mentor 

memiliki pengalaman yang lebih banyak dari pada mentee. Alasan mengapa peneliti 

menggunakankonsep mentoring karena mentoring adalah proses pembimbingan, 

dimana peneliti akan melihat proses pembimbingan perwalian yang dilakukanpara 

dosen. 44 

Konsep pembimbingan perwalian dalam penelitian ini merujuk padadefinisi 

mentoring. Pada proses bimbingantersebut menggunakan pendekatan yang 

mengandung hubungan akrab,dekat, dan bersahabat. Selain itu, pembimbingan 

dilakukan secara dialogisyang menempatkan dosen dan mahasiswa sebagai subjek 

dan objeksehingga akan tercipta rasa saling percaya, terbuka, dan salingmenghormati. 

Untuk itu, dosen harus memilik kemampuan komuniasi antarpribadiseperti:45 

• Pendengar yang baik 

Dosen harus memiliki kemampuan mendengarkan dengan baiksehingga, dosen 

akan memahami apa yang dimaksud atau apa yangtidak dimengerti oleh 

mahasiswa bimbingannya. 

• Memberikan feedback 

                                                            
44Arikalang James & Pangestu Setiawan. 2008. How To Provide Mentoring On TheJob Training. 2008. 
elib.unikom.ac.id/download.php?id=104344, Di akses pada tanggal 1 Juni 2016, 
45Ibid 
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Dosen memberikan feedback berupa masukan kepada mahasiswasetelah 

mahasiswa melakukan pembimbingan perwalian, feedbacktersebut dapat berupa 

masukan-masukan atau membantu mahasiswa menyelesaian masalahnya. 

• Memiliki kesadaran diri 

Dosen harus memiliki kesadaran diri mengenai kemampuandirinya untuk 

membimbing mahasiswa tersebut. Sehingga, setelahdipercaya untuk 

membimbing dosen juga akan memahami dan menggali tentang teori yang 

berkaitan dengan perwalianmahasiswanya atau pengembangan diri dalam 

perkuliahan mahasiswatersebut. 

• Memberikan pengajaran atau pengarahan 

Dalam pembimbingan perwalian, dosen pasti memberikan pengarahanatau 

masukan mengenai perkemangan mahasiswanya, baik atauburuknya, salah dan 

benar mahasiswa tersebut sehinggamahasiswa dapat mengerti kesalahan, yang 

pada akhirnya mahasiswa akan mendapakan hasil yang lebih baik46 

 

1. Pengertian Bimbingan 

Bimbingan sebagai proses layanan yang diberikan kepada individu-

individu guna membantu mereka memperoleh pengetahuan dan keterampilan-

keterampilan yang diperlukan dalam membuat pilihan-pilihan, rencana-rencana 

                                                            
46Ibid 
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dan interpretasi-interpretasi yang diperlukan untuk menyesuaikan diri yang 

baik.47 

Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang laki-laki atau 

perempuan, yang memiliki kepribadian yang memadai dan terlatih dengan baik 

kepada individu-individu setiap usia untuk membantunya mengatur kegiatan 

hidupnya sendiri, mengembangkan pandangan hidupnya sendiri, membuat 

keputusan sendiri, dan menanggung bebannya sendiri.48 

Bimbingan dapat diartikan sebagai bagian dari keseluruhan pendidikan 

yang membantu menyediakan kesempatan – kesempatan pribadi dan layanan staf 

ahli dengan cara mana setiap individu dapat mengembangkan kemampuan – 

kemampuan dan kesanggupannya sepenuh – penuhnya dengan ide – ide.49 

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh seorang 

ahli kepada individu dengan menggunakan berbagai prosedur, cara dan bahan 

akal individu tersebut mampu mandiri dalam memecahkan masalah – masalah 

yang dihadapinya.50 

Bimbingan sebagai pendidikan dan perkembangan yang menekankan 

proses belajar yang sistematik.51 

Adapun dalam bimbingan ini memiliki beberapa tujuan, diantaranya : (1) 

untuk membantu individu membuat pilihan – pilihan, penyesuaian – penyesuaian 

dan interpretasi – interpretasi dalam hubungannya dengan situasi – situasi 
                                                            
47Prof. Dr. Priyatno dan Dr. Erman Anti, Dasar – Dasar Bimbingan dan Konseling, Jakarta : PT. 
Rineka Cipta, h. 130 
48 Ibid, h.130 
49Ibid, h.130 
50Ibid, h.130 
51Ibid, h.130 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 
 

tertentu. (2) untuk memperkuat fungsi – fungsi pendidikan. (3) untuk membantu 

orang-orang menjadi insan yang berprestasi tidak hanya sekedar mengikuti 

kegiatan- kegiatan yang berjalan saja. (4) agar dapat mencapai perkembangan 

secara optimal sesuai dengan bakat, kemampuan, minat dan nilai- nilai, serta 

terpecahkan masalah – masalah yang dihadapi tiap individu.52 

 

2. Pengertian Perwalian 

Perwalian dalam istilah  bahasa adalah walimencintai yang berarti 

menolong. 53 Perwalian secara etimologi (bahasa), memiliki beberapa arti, 

diantaranya adalah  kata perwalian berasal dari kata wali, dan jamak  dari 

awliya.Kata ini berasal dari bahasa Arab yang berarti teman, klien, sanak atau 

pelindung. Dalam literatur fiqih Islam perwalian disebut dengan al-

walayah( alwilayah ),(orang yang mengurus atau yang mengusai sesuatu), seperti 

kata ad-dalalah yang juga bisa disebut dengan ad-dilalah. Secara etimologis, dia 

memiliki beberapa arti,di antaranya adalah cinta ( al-mahabbah)dan pertolongan 

(an-nashrah ) dan juga berarti kekuasaan atau otoritas ( as-saltah wa –alqudrah ) 

seperti dalam ungkapan al-wali, yakni “orang yang mempunyai kekuasaan”. 

Hakikat dari al-walayah (al-wilayah) adalah “ tawalliy al-amr ”, ( mengurus atau 

menguasai sesuatu ).54 

                                                            
52Ibid, h.30 
53Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawir, Yogjakarta: Pondok Pesantren Al-Munawir, 1984, 
h. 1960. 
54Muhammad Amin Summa, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam,Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2005, h. 134-135. 
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Oleh karena itu pengertian bimbingan perwalian adalah proses kegiatan 

bimbingan akademik oleh dosen dengan mahasiswa yang mana dosen seagai wali 

yakni mengurus atau menolong mahasiswa dalam beberapa hal yang ada dalam 

dunia perkuliahan. 

Bimbingan perwalian oleh dosen wali meliputi :  

• Penyerahan Kartu Hasil Studi (KHS), pengisian Kartu Rencana Studi 

(KRS) dan batal tambah Kartu Rencana Studi (KRS) 

• Bimbingan lain berkaitan dengan proses belajar mahasiswa. 

• Bimbingan siakad 

• Pengisian KRS yang dilakukan mahasiswa melalui dosen wali untuk 

membicarakan tentang strategi rencana studi atau pengambilan mata 

kuliah dengan menunjukkan KHS terakhir.55 

 

3. Dosen Wali 

 Dosen adalah subjek dalam sistem maupun proses pendidikan di perguruan 

tinggi (walau didampingi staf administrasi), karena tugas utamanya adalah 

melakukan perencanaan, pelaksanaan dan melakukan penilaian akan 

keberhasilan mahasiswasebagai objek dalam proses pembelajaran.56 

 Yang dimaksud dengan dosen wali adalah dosen tetap yang diserahi tugas 

untuk memberikan pertimbangan, petunjuk, nasehat, dan persetujuan kepada 

mahasiswa bimbingannya dalam menentukan mata kuliah yang diambil dalam 
                                                            
55 Diakses melalui website http://laciarsip.wordpress.com/dosen-wali/tugas-dosen-wali/ pada Tanggal 
1 April 2016 
56 Di akses melalui website Perwalian Mahasiswafh.unissula.ac.id pada Tanggal 25 April 2016 

http://laciarsip.wordpress.com/dosen-wali/tugas-dosen-wali/
http://fh.unissula.ac.id/index.php?option=com_content&view=article&id=52&Itemid=58
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rencana studinya, ujian skripsi dan tugas akhir serta memberikan konseling, hal 

tersebut yang mendukung proses pembelajaran. 

Dalam membantu kelancaran studi mahasiswa ditunjuk beberapa dosen wali 

angkatan (tergantung jumlah mahasiswa dalam satu angkatan) yang akan 

membiming dan mengarahkan mahasiswa dalam kegiatan akademik maupun non 

akademik selama menempuh proses studi.57 

Pada dasarnya setiap tenaga pengajar dalam dunia perkuliahan perlu mendapat 

kesempatan minimal 1x menjadi dosen wali, dan perlu memahami substansi dan 

aktifitas mahasiswa. 

Dosen wali berbeda dengan dosen pembimbing ketika proses perkuliahan 

perlangsung, yang terjadi secara formal di dalam kelas. Dosen wali memiliki 

beberapa tugas, yakni :  

• Memberikan bimbingan dan nasihat kepada mahasiswa baik diminta maupun 

tidak mengenai berbagai masalah yang dihadapi selama masa pendidikannya, 

menumbuhkan kebiasaan dan cara belajar yang efektif. 

• Menyetujui dan menandatangani Kartu Rencana Studi (KRS) yang telah 

disusun oleh mahasiswa. 

• Menanda-tangani Kartu Hasil Studi (KHS) atas nilai-nilai yang diperoleh 

mahasiswa dan menyerahkan ke pembantu Dekan I melalui petugas yang 

ditunjuk. 

                                                            
57PERAK (Web resmi uiversitas diponegoro) Nomor : 364/PER/H7/2009 diakses pada  tanggal 24 
April 2016 

http://www.ft.undip.ac.id/
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• Mengevaluasi keberhasilan studi mahasiswa sesuai dengan ketentuan 

tahapan evaluasi serta membuat laporan dan rekomendasi tentang mahasiswa 

yang perlu mendapat peringatan akademik dan yang tidak memenuhi 

persyaratan masing-masing tahap evaluasi kepada ketua program 

studi/jurusan dalam kaitannya dengan kemungkinan pemutusan studi.58 

 

C. Teori Komunikasi Antarpribadi  

 Menurut Devito (1976), komunikasi antarpribadi merupakan pengiriman 

pesan dari seseorang dan diterima oleh orang lain dengan efek dan umpan balik yang 

langsung. Sedangkan menurut Tan (1981), komunikasi antarpribadi adalah 

komunikasi tatap muka antara dua orang lebih. Adapun karakteristik komunikasi 

antarpribadi: 

• Terjadi dimana saja dan kapan saja 

• Proses berkesinambungan 

• Mempunyai tujuan tertentu 

• Menghasilkan hubungan yang timbal balik 

• Merupakan sesuatu yang dipelajari 

Komunikasi antarpribadi memiliki dua fungsi, yaitu fungsi sosial dan fungsi 

pengambilan keputusan. 

1. Fungsi sosial 

• Untuk kebutuhan biologis dan psikologis 

                                                            
58 Diakses melalui website http://laciarsip.wordpress.com/dosen-wali/tugas-dosen-wali/ pada Tanggal 
21 April 2016 

http://laciarsip.wordpress.com/dosen-wali/tugas-dosen-wali/
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• Untuk memenuhi kewajiban sosial 

• Mengembangkan hubungan timbal balik 

• Untuk meningkatkan dan mempertahankan mutu diri sendiri 

• Menangani konflik 

2. Fungsi pengambilan keputusan 

• Manusia berkomunikasi untuk membagi informasi 

• Manusia berkomunikasi untuk mempengaruhi orang lain59 

 

                                                            
59Joseph A Devito, Komunikasi Antarmanusia, 5th.ed. Terjemahan; Agus Maulana (et.al.),  Jakarta: 
Karisma Publishing, 2011, h.200-206 


